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Program Pelatihan Sertifikasi Qualified Chief Risk
Officer (QCRO) ini dirancang untuk memenuhi
kebutuhan industri akan profesional yang ahli
dalam manajemen risiko, sesuai dengan regulasi
O t o r i t a s J a s a K e u a n g a n ( O J K ) N o m o r
17/POJK.03/2014 dan POJK Nomor 18/POJK.03/2016.
Kedua regulasi ini menggaris bawahi peran penting
manajemen risiko dalam menjaga stabilitas dan
kinerja organisasi, menjadikan sertifikasi QCRO
krusial bagi pejabat yang memegang tanggung
jawab ini.

The Qualified Chief Risk Officer (QCRO) Certification
Training Program is designed to meet the industry’s
need for professionals skilled in risk management,
i n l i n e w i t h O t o r i t a s J a s a K e u a n g a n ( O J K )
r e g u l a t i o n s N o . 1 7 / P O J K . 0 3 / 2 0 1 4 a n d N o .
18/POJK.03/2016. These regulations emphasize the
critical role of risk management in maintaining
organizational stability and performance, making
QCRO certification essential for officials responsible
for this area.

Recognized by the Badan Nasional Sertifikasi Profe-
si (BNSP), the QCRO training spans two days and
includes eight competency units covering risk prin-
ciples, frameworks, leadership, and governance. Provided 
through direct in-person instruction, this training provides 
deep insights through discussions and practical case 
studies and concludes with a certification exam 
administered by LSP Mitra Kalyana Sejahtera (LSP MKS) 
to ensure participants meet national standards of
competence.

QCRO certification offers significant benefits for
both individuals and organizations. For individuals,
it enhances credibility and career prospects. For
organizations, having a certified Chief Risk Officer
ensures the effective implementation of risk
m a n a g e m e n t a l i g n e d w i t h S N I I S O 3 1 0 0 0 .

Diakui oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP),
pelatihan QCRO berlangsung selama dua hari
dengan delapan unit kompetensi yang mencakup
prinsip, kerangka kerja, kepemimpinan, dan tata
kelola risiko. Pelatihan ini dilaksanakan secara
tatap muka, memberikan pemahaman mendalam
melalui diskusi dan studi kasus praktis, serta diakhiri
dengan ujian sertifikasi oleh LSP Mitra Kalyana
Sejahtera (LSP MKS) untuk memastikan kompetensi
peserta sesuai standar nasional.

Sert i f ikasi QCRO memberikan keuntungan
signifikan bagi individu maupun organisasi. Bagi
individu, sertifikasi ini meningkatkan kredibilitas dan
prospek karier. Sedangkan bagi organisasi, memiliki
Chief Risk Officer bersertifikasi memastikan
penerapan manajemen risiko yang efektif, sesuai
dengan SNI ISO 31000.
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Topik :

1. Mengembangkan penerapan prinsip-prinsip 
manajemen risiko sesuai SNI ISO 31000.

2. Mengembangkan penerapan kerangka kerja 
manajemen risiko sesuai SNI ISO 31000.

3. Mengembangkan penerapan proses manaje- 
men risiko sesuai SNI ISO 31000.

4. Mengaplikasikan tata kelola risiko sesuai konteks 
Model 3 lini dalam penerapan SNI ISO 31000.

5. Mengembangkan tata kelola risiko sesuai konteks 
Model 3 lini yang mendukung penerapan SNI 
31000.

6. Mengaplikasikan kepemimpinan bidang 
manajemen risiko dalam penerapan SNI ISO 
31000.

7. Memperkuat kepemimpinan manajemen risiko 
yang mendukung penerapan SNI ISO 31000.

8. Mengembangkan manajemen risiko hukum dan 
kepatuhan yang mendukung penerapan SNI ISO 
31000.

9. Mengembangkan manajemen risiko strategis 
yang mendukung penerapan SNI ISO 31000.

10. Mengaplikasikan integrasi manajemen risiko 
berbasis SNI ISO 31000 dalam penerapan GRC 
(Governance-Risk Management-Compliance) & 
ESG (Environmental-Social-Governance).

Subjects :

1. Developing the application of risk management 
principles by SNI ISO 31000.

2. Developing the application of the risk 
management framework by SNI ISO 31000.

3. Developing the application of the risk 
management process by SNI ISO 31000.

4. Applying risk governance in the context of the 
Three Lines Model in implementing SNI ISO 31000.

5. Developing risk governance in the context of the 
Three Lines Model to support the implementation 
of SNI ISO 31000.

6. Applying leadership in risk management within 
the implementation of SNI ISO 31000.

7. Strengthening risk management leadership to 
support the implementation of SNI ISO 31000.

8. Developing legal and compliance risk 
management to support the implementation of 
SNI ISO 31000.

9. Developing strategic risk management to 
support the implementation of SNI ISO 31000.

10. Applying risk management integration based on 
SNI ISO 31000 in implementing GRC 
(Governance-Risk Management-Compliance) 
and ESG (Environmental-Social-Governance).

Setingkat satu level di bawah Direksi (BOD-1) atau
Jabatan Pimpinan Tinggi di sektor publik setara
dengan Eselon 2.

Peserta Pelatihan :
One level below the Board of Directors or High
Leadership Position in the public sector equivalent
to echelon 2.

Trainees :

1. Pendidikan Minimal S1.
2. Berpengalaman pada tingkatan BOD-1 minimal 1 

tahun.
3. Telah mengikuti pelatihan manajemen risiko.

Persyaratan Peserta Ujian :

1. Wawancara portofolio/tugas (90 Menit).

Ujian Sertifikasi :

1. Education Min S1.
2. At least 1 year of management experience.
3. Have attended risk management training.

Requirements :
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Portofolio Interview/Work’s verfication for 90 
Minutes.

Certification Exam :

SMART

IDR 12.000.000

(Termasuk biaya ujian)
(Include exam fee)

Online Exam

(Exclude PPN)
(Tidak termasuk pajak)


